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51  Kesimpulan
Penelitian ini menganalisis sentimen pada komentar YouTube tentang
Ksbmet Merah Potih 2024 menggunakan algoritma SVM dan XGBoost. Proses
preprocessing mencakup text cleaning ﬁ@:_:fglding normalisasi, tokenizing,
stopwords removal, :hnm:rmnm,gtﬂﬂl memastikan data siap untuk pemodelan.
Data kemudian dibagi mengguftakan K-Fold Cross Validation dan Split Data 80:20,
meﬂghasﬂﬂn ‘h'n'mm j;ﬂ #ﬂ m metode tersebul. E*rﬂ#u dengan metrik
akurasi, precision, mﬁﬂ, dan Fl-score meuun_[u'l:hwm Mﬂengun kemel
RBF memiliki performa terbaik dibandingkan mndq! iy,
Berdosarken  hasil  penelitian, dilakukan W tuning
menggunakan GridSearchCV untuk menemukan kombinasi parameter terbaik guna
I'MPE‘IFEITM model. Pada SWM dengan kernel RBE, mm
untuk menemukan kombinast € dan gamma yang optimal, dan hasinya
mmmmf—"dmgpnm—lm:hmkmnkum: trrtu@iahesar
,ammm Cross Validation, serta §6,15% pqd:s;iknm #0:20. Selain
llm m:.del SWVM dengan kemel Linear. Sigmoid, dm |I“F dituning
menggunakan GridSearchCV untuk memperolels parameter terbaik masing-
masing. Model mmma&m dengan ﬂﬁﬁmd‘rﬂ ﬂergun hasil
tfﬁﬂm—(ﬂlmm M‘?ﬁdﬂm estimators = 150, yang menghasilkan
akurasi #4.74% pada K-Fold dan 84.23% pada Epﬁtﬂlh‘!l] 20.
Secara keseluruhan, algorima VM, mﬁngm kemel RBF, lebih
unggul dalam menganalisis sentimen publik terhadap Kabinet Merah Putih 2024
dibandingkan dengan XGBoost. baik pada metode validasi K-Fold Cross
Validation mavupun Split Data 80:20. Oleh karena itu, SVM dengan kemnel RBF
dzpat menjadi pilihan yang lebih efektif dalam aplikasi analisis sentimen pada
komentar publik &1 media sosial. khususnya untuk topik-topik polink yang

memiliki dinamika tinggi.
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51  Saran

Dalam penelitian ini, meskipun penggunaan algoritma SVM dengan kernel
RBF menunjukkan hasil terbaik, ada beberapa area yang dapat diperbaiki dan
algoritma, yaitu SVM dan XGBoost, sementara algonitma lain seperti Random
Forest, Naive Bayes, atau deep leamning
memberikan hasil yang
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